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ABSTRACT

There are many processes for making salt in Indo-
nesia., But all of these have an equality, they
use sun energy for evaporation (solar salt), and
generally based on sea water, Only 2 smgll areas
in Central of Javas use 501l water and salted mud
for raw material (soil salt).

The mentioned processes will be described briefly,

Pi Indonesia hawmpir semua garam dibuat dari
alr laut, Hanya ada 2 daerah kecil di Jawa Tenzah
(disekitar Purwodadi) yang membuat gargm dard air
tanah dan lumpur yang mengandu g garame Pada umun
nya untuk penglapan menggunakan 100 persen tenags
matahari, yang dibantw angin, Meskipun ada juga
daerah yang cara penguapannya dilanjutkan dengan
menggunakan kayu bakar dan minysk solar,

Proses pembuatan garam yang dipraktellan di
Indonesia ada beberapa nacamy tetapl proses-proses
tadl dapat digolongkan menjzdi 4 macam yaitus

I. Proses pegaraman yang digunakan PN, Garan
II. Proses pegaraman rakyat (yang dipraktekkan
oleh rakyat secara ueluas)
ITI, Proses pegaraman di Aceh

IV. Proses garam tanah

I. Proses pegaraman yang digunskan PN, Caram
PN. Garam menggunakan air laut untuk raw

material, dan penguapannya 100 prosen nenggung
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kan tenaga_matahari,yang‘dibantu angine Dari segl
konstruksinya, pegaramap_iﬁi.dapat dibagi 2 yakni:

A, Sistim tangga i
B. Sistim komplek

Ae Sistim tangga
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Waduk, peminiban dan meja, sSenuanya merupakan pe-
taknpetah tanah yang: dibatasi dengan- tanggul ataw
galangan yang dibuat dari tanah jugaa

O

Keterangan 3

12 Alr laut yang ﬂonuentr181nya + 3 Be, nasuk ke~
weduwx dalam keadaan 1aut pasang melalui plntu
. gir, Pintu azir dibuat sedemikian rupa, hlnbga
diwaktu air laut surut, air tidak kembali ke-
1aut, Karena sinar matahari, meka air laut da-
Iaﬂ:Waduk nenguap hingga konsentrasinya + qoBé;

Diwaduk inilah terjadl penguapan yans ne*tqma.

2. Dori wadwk, air dipompa kedacrah pemekatan (gg
minihen) I, scdongkan pemanasan sinar natohari
terus berlangfunge Disini terjadi penguapan

yvang keduas Dari peminihan T dialirkan kepemlnl
“han II, disini terjadi penguapan yang ketlga.
Demikian seterusnya hingga sampal peminihan

yang terakhir, Jumlah peminihan tak tentu, ka-




dang-kadang sampai 6 tergantung keperluan, asal-
kan konsentrasi pada peminihan yang terakhir men
capal 25%Be,

Je AlY garam yang keluar dari peminihan yang
terakhir disebut air tua atzu brine mother ligu-
0Te Air tue ini dipompa masuk kedaerah kristali-
sasil yang disebut meja garam. Penguapan berlange
sung terus hingga terjadi kristal-kristal garam
vang mengendan dibawah. Kristalisasi berlangsung
terus hingga konsentrssi larutan mencapai 290Be.
Garam lalu dipungult, yanz selanjutnya diangkut
kegudang pengeringan. Sisa cairan yang konsentra
si 29°Be, dibuang masuk kanal yang akhirnya ma-
suk laute

B, Sistim komplek

Pada prinsipnya sistin tangga dan sistinm
tomplek sama. Hanya pada sistim tangga, tiap pe
minihan tentu mempunyal meja sendiri, Tetapl sis
tim komplek, pemihihannya terletal dalam suatu
komplek peminihan, Sedangkan mejanya juga terle-
tak dalam suatu komnlek meja.'

Keteranzan

Air dari woduk masuk kepeminihan yang ﬁerupa—
tan kanal yang besar, panjang dan berliku~liku hiqg
ga konsentrasi diujung peminihan mencapai ESOBe
(air tua)s Air tuc dimasukkan kewaduk yang besar la
g1 dalam, Waduk ini menerima air tua tidaikz hanya da
ri suatu peminihan, tetepi dari beberapa peminihan,
Antara satu peminihan dengan peminihan lainnya di-
batasi dengan galangaﬁ~galangan, Air tua deri waduk
dipompa masuk suatu kanzl yang akan membagi air tua

masuvk kemeja-meja. Proses selanjutnya sama dengan
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sistim tanggae

Keuntungan dari_sistih lzonplek 4.

Lt R

1. Karena sir garam dalam peminihan jalannya ber-
‘llhu-llxu, hingga pengendapan lumfur, foaoz, :
CaSOq dan lalnula1n lebih sempurias _

2, Dengan adanya waduk, pengisian meja dapat di-
atur, Jika mu51m nujan tiba, alr hujar akan ja
'tuh dibagian atas dan akan mengalir seluar e
_ver flow), mesmﬁpun nenuenccran 2ir garam da~
1am waduk tak dapat dihindari. dlngga kalau
musim panas tiba, air dalan waduk masih mempu-
nyal konsentrasi 8 Be atau lebih, Dengan S5en-
dirinya pembuatan garam dapat dimlai dengan

cepate

Keterangan khusus mengengl meja garaim.. o phie iy s

Untuk membuat neja garam ada pengerjaan khue

.sus (kidsk sepertd peminihan). Pernukaan harus ra

ta betul dan padate. Bentuk harus empal persegi,
untuk mempernudah pungutan. Luasnya juga tidak bg

Jeh terlzlu besar, karena kalau meja terlalu be-
sar apabila ada angin, oir garam akan beronbal,

Gan kristal-kristal yang dihasilkan akan keell=ke,

%

cil. Juga letaknya tidak boleh dekat dengan tanah

veng berpasir, karena angin dapat membawa pasir

masuk kemeja hingga garal yanf diperoleh akan ko-
tor, Alasan mengapa alr garam yang masuk meja se-

Th i S il .
btaiknya berkonsentrasi 25°Be, dan dikeluarkan Da-

da konsentrasi 29 %Be, dapat dl*@fqﬂ@kan dengan- ta-
bel (terlampir). Pada konsentrasi 25°Be, NaCl
yang mengendap belun ada dan GaSO mulai sedilit
yang mengendap, sebagian besar menﬂenaap dipemini

han. Tetapi pada konsentrasi 26, 25°Be, CasQ, yqng




mengendap kecil sekali, sedangkan NaCl mulai ba-
nyak. Pada konsentrasi 29OB9, NaCl yang mengendap
mulai sedikit dan tidak produktif lagi. Lagi pula
perbandingan 1‘--15;:30‘,_L dan NaCl semakin besar, lebih-
lebih jika konseﬁfrasinya mencapail jEOBG, Mgsoh
yang mengendap sangat besSar, dan garam Mg iniléh
yang menyebabkan garam berasa pahit. Waktu yang
diperlukan mulai air masuk wadulk Saitpal garam da-
pat dipungut lebih kurang satu bulan atau Llebih,
tergantung keadaan cuaCae

Sistim pungutan garam

Ada 3 sistim punsutan ¢
ey

1. Sistim Portugis

- A

Jilkka waktu [ aran seharusnya dipungut, garam
tidak diambil, cairan sisa dikeluorlan. Garam
yang tinggal diratakan dan dipadatkan, dan di-

pakal untuk dasar pembuatan garam selanjutnya.

Kemudian air tua dialirkan dan dikristalkan Bse

pertli blasa. Waktu memungut garam, yang diambil

begilan atas saja. Demikian seterusnya hingea
musim hujan asken tiba atau pungutan terakhir,
garam dasar ini diambil juga. Sistin ini meng-
hasilkan garam yang paling bagus,

2e Sistinm Madura

Kalau garam sudah dipungut, cairan dikeluar

kan, meja lalu diratakan dan dipadatlkan lagi.
Kenmudian - tua dialirkan dan dikristslkan,
dan garamnya dipungut, Air sisa dikeluerkan

dan meja diratskan dan dipadatkan lagi. Demilel

3
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an seterusnya, tiap pungutan, meja selalu dir

takan dan dipadatkan.

a1
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II.
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Sistim Tussen

Sesudah pungutan pertama, meja langsung ai-

paltai lagl tanpa dipadatkan dai diratalian, Sam-

pal meja itu rusak dan baru diperbaiki, untulk
selanautnya dipakai lagi., Sistim ini yang bia-
sa digunskan pada pegaraman rakyat, dan-hasil-’

nya bidak begitu bagus.

Proées pegaraman rakyat

Proses pegaraman rakyat hampir sana dengan
proses PN, Garam sistim tangse. Tetapl fidak
ada standard prosesnya hingga hasllnyaﬂan ber~
beaaﬂbeda, tergantung cara pembuat annyae Keba-
nyakan rahyat ingin leblh cepat mendapat haSll,
sedang k&n makin cepat prosesnya maqu jelek mu

tu garam yaug diperoleh.

Keteransan 3

1. Air laut waktu pasang masuk waduk atau ka-
' nale Kadang-kadang kanal ini panjang sela~
1i hingga diujung kanql, konsentrasi garan

sudah tinggi.

2. Air dard waduk atau kanal, dimasukkan kepe-

minihan dengan ditimba. Jumlah peminihan i
dale ienﬁu, ada yang hanya satu, tetapl ada
jﬁga yaﬁg_sampai B_tingkat. :
3, Jika kira-kira alr garam sudah pekat, lalu
. dizlirkan keneja garam untuk kristalisasi.
Disini'éir param dikristalkan sempurna Sai-
pal kering. Jadi. tidak ada cairan yang dibu
-ang. Kemudian garsmnya dipungut.
Faktor-faktor yang mempengaruhl pembuatan ga-

ram cara distas (solar salt process)
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1. Tersedianya air laut yang mempun nyal k

34}

dar
garam yang tinggl. Jangan dekat nmusra su-
ngai.

2» Kondisi ikldim yanzg sssual.
as Periode tidak hujan yang panjang.

be Panas dan banyak angin yang kKering,

%« Tersedianya tanah yangz luas ‘dan datar, ta-
nahnya tidak porous dan harganya murah.

4« Dekal prasarana anghkutan,

Proses pegaraman di Acch
Pegaraman di Aceh semua dilkerjakan oleh rak

yat. Prosesnya agak uinilk, yang ditempat lain

tidak ada. I feunikan ini muagkin discbabkan lka-

rena tanah tempat pegaraman (tanah pesisir A-

ceh) merupakan tanal pasir yang sedikit sela-

(81}

11 mengandung tanah liat. Juga keadaan iklilg-

nya yang tidak menentu, Dalan musin kenarau,
daerah Aceh masih felaﬁif basah, kerena masih
sering hujan, Kerena sinar matahari dan diban-
tu adanya angin, akan mengeringlan tanah pasir
Tersebut, sehingga tanah nempunyal daye untuk
mengisap alr disekitarnya. Daya ini dibantu
juga sifat kapilair dari tanah tadi (tanah pa-
sir/porous). Maka air asin dari laut maupun a-
ir asin dari kanal-kanal yang senrﬁja dibuat
didaerah pegaraman, nerembes ketanah rasir ta-
di. Karena pemanasan dari sinar watahari dan a-

)

danya angin berlangsung terus, maka air dalam
pasir tersebut menguap. Terjadilah kristal-kris
tal garam yang keeil-kecil pada tanah pasir te
sebut. Dan kristal-kristol inilsh yong nantinya

dibuat garan,

i1

L
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Cara pembuagtan garam @ 2

1, Waktu laut pasang, air lauk dimasukkan keka

2e

nal-lkanal didaerah pegaraman, dan dikiarkan
kena sinar matahari hingga konsentrasi * q Bee
Pasir yang ‘mengandung kristal garam, yah&
letaknya tidek jauh dari kanal-kanal tadi
dibuat 2 lapisan yang perbentuk bundar, de=
ngan diameter kira=-kira 125 cm dan tebal

15 cn. Dasar pulatan ini diberi snyalan da=

un kelapa, yeng ujunguya dimasukkan dalan

T

1lubang diantara 2 lapisan pasir tadi. Lubang

tadi mempunyal diameter kira~kira 72 cn dan
dalam 50 cile

' Llhat ganbar :

Ar dari kanal dltuangkan di A (Lapi-
Sﬂn.ﬁaﬁlr)g pir deri A mengalir ke B, san-
bil melarutkan k”lstﬂl—krlstal gqram Jang
ada di A. Penuangan ini ferus menerus, dan
chmmhkmxﬁkacmrm1m.Bdrmwﬂnsth
encors Eal ini ditandai dengan tenggelamnya
buuh malon yang sengala leasukkan di B se
bagal ukurane Untuk ukuran ada juga Yang
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menggunakan pucuk dari batang bakau, ,Jika diu-
kur, cairan di B mempunyai konsentrasiantara
17 - EBOBG. Larutan garan di B digngkut dan di- gg
masuklkan dalem reservoir (kolam) dari tanah
yang berbentuk persegi panjang. Reserveilr ini
terletak dalam suatu ponok, hingga larutan ga
ram tadi tidak. kohujanan dan tidak kena sinar
natahari. Lapisan pasir 4, lalu dibongkar dan
ditebarkan diladang pegaraman disebelaohnya do-
ngan garu, supaya lckas kering. a
dikahdung menguapy maka timbul kristal-kristal
garvaw lagi., Jika hari tidak nujan, pengeringan
ini ecukup 2 '~ 3 hari- sdaja.
3¢ Kristalisasi dori garan I?E
Cara kristalisasi ada 2 macan :

Dengan . sinar natahari., ;

5]
»

o’
»

Dengan pemanasan yahg nenggunakan kayu bakar

maupun . minyak solar. !

adea. Dengan sinar natahari,

Diladang garan dibuat petak-netak per-

segi yang dalammya 10 - 15 cw, Petak dini
.dibentangi plastik shect. Iuas petalt di- -

Sesuaikan dengan luasnya plastik. Air o |

o i - _— |
Tarn dari reservolir atav langsung dari lu ‘

1L

bang B, dituangkan pada plasbtilk -tadi dan
dibiarkan kena sinar matahari. Sesudah

2 = 35 hari, magka terjadilzh kristal ua-

tadi diambil, Cairan sisa Yang disebut

Juga air kuloh, ditampung don dijnal pa-

da pabrik es, Dulu dipalkai untuk obat ca




1V, Proses garan tanah

cing.'Céiran inl rasanya pchit dan kalau
. < - ~0n

diulksur lonsentrasinya Kira-kira 32 Dée

Jika tiba-tiba hujan, plastik tadi cukup

dilipat hingga 2ir hujan tidak masuk.

ad,b. Dengan nemanasale

Kristalisasi dengan cara pepanasan
yang nenggunakan kayy Pakar maupun ninyak
solary prinsipnya Saine AT dari reservg
ir dituangkah pada bak penanas yant ter-
buat dari plat hesi atau helahan drutle
Kemudian dipanasl dan timbul kristal ga=
ram yang haluSe Jika penakristalan mulai
sukar, kristal diambil den calrapnya (a-
ir kuloh) ditampund seperti Gl ads2e Dan
kristal yang halus inilah yand memenuhi
selera rakyat, Rasanya 1ebih gurih daris
nada yang nenggunalan plastike Hingza 42
1am perdagangan Jisebut garan masak, yanb
harganya jauh 1gbih mahal dati gafam'még

tah (yang kristalnya pesar-besar)e

i - Jowe Tengah ada 2 dacroh yang Gua-du-
anya terletalk tidak jauh dari xota Purwodadi,
yaitu desa Jono dan Kelurahan KuwWle Dikedua
dacrah inl ada pembuatan garan yans tidak di-
buat dari air laut, korena letaknya menansg Ja
uh dari leaute
1, Proses didesa Jono

Didesa Jono ada dasrah yanb air tanahnya

asin, Didaerah ini dibuat SumUT=SWHUL yang
dalamnya * 27 Me Kalan diukur alr sumur and
consentrasinya 2%8e, Alx dari swILT ini di

timba dan dialirkan ketenpal penylmpanai
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(reservoir), dalam suatu pondok. Kristalisasi ¢i-
kerjakan dalam alat yang disebut klakah. Klaksh i-
ni-dibuat''dari belahan bambu yang panjangnya 4 1.
Ruas-ruas yang ditengah dihilangkans. Beberapa carl
belalian bambu ini diikat jadi satu, Klaokah ini .di-
jemur diatas rak., 4ir dalan reservoir dituangkan
dal:am klakah, Karena sinar metahari air nénguap,
maka perrukaan air dalam klakah turun, lalu ditan
bah lagi air dari reservoir. Akhirnya larutan go-—
raom indi mengkristal. Jika kristal garam sudah cu-
kup tebal, garan dianbil, Air sisa yang discbut

o

bleng (mother liguor) dapat dijual untuk nenbuat

kerupulk abtzue untuk hembust garaia lagi dengan ¢6i-
- O <

J % o

layi recservoir, Diwaktu nalam a-

)

caupur air Saran

tau kalaun haz

h

i hujan, klakah-klagkah tadi disin-
pan dalam rak-rak yang tersusun, yang: dibuat diatgs
reservoir dalam pondok,
Proses di Xelurghan Kuwu

Dikelurahan Kuwu ada tempat-tempat/tansh, di-
maﬂd'ada_samburanmsombufan £as ‘alam yang nembawa
lumpur panas yaing lenfandubg garalls Lumpur ini a-
kan mengalir ketempat vang lebih rendgh, Diten-
vat yang agak Jauh dari seuburan, luupur tadi su-
dah dingin dan menbeku.lKarena kena sinar notaha-
ri terus menerus, lumpur beku inl Jjadi keringe.
Lumpur Rering inilah yang dipakal oleh penduduk
untuk membuat garam, Caranya masih prinitif teta-

pi cukup menarik, Lumpur yang kering ditermpat i~

3 Ju

tu Jjuga, tanpa diangkut dituangl air yang nemnang

)

senzaja discdiakan disitu, Lunpur tadl diaduk-aduk
sambil diinjsk~injaks. Karena orangnya .tasuk juga

dalam lunpur, hingga terjadi bubur yang honogoen,

TR

(K%

v
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Kenudian dibiarkan L = 5 hari; Hs a sisa un-
pur riengendap dibawale Filtratnya (air yang

. ménﬁéﬁduﬁg'garaﬁj-diéiifkénléwéé-séiuran—sa-
luran.kereservoir_dalam pondok seperti pada
noe le Caranyapun Sarid, krista;iSasinya meng=-
gunakan-klakah-klakah. Untuk mempercepat kris
tolisasi, perlu dipercikkan mother liguor pa-
ds larutan pekat dalan klakahe Garam-yang ter
jagi diambil dan dapat lengsung dijual ataw ]
aikeringkan lebih lanjute. Proses ini pada prin
sipnya sawa cengan proses di Aceh yaitu pro-

ses pcncucian atau leaching ProcesSte Tarnyata

garan yang giperoleh dari proses paran tanah
. prasanya lebih enalk (gurih) dari garan yangd ber

asal dari alr laute
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Lanpiran z

"Deposition of the constituent of sea salt during evaporation®

Brine
density
(degrees
Baunme)
5550
7510 0,535 0,003 10,064 - & = 2 -
11,50 0,316 e stitaces | - SRR S -
15,00 0,255 ! - traces A o & - I
16575 5390 - 10,053 10,569 - = = -
20,60 0,111 we il T 0,562 = X B - |
22,00 | 0,13 = = 0,181 he i s TN
25,00 % 0,112 - - 0,160 - - ~ - ]
26,25 | 0,095 - - 0,051 | 3,261 | 0,004 0,008 - |
27,00 | 0,06% % - jo,148 | 9,650} 0,013 0,036 | -
28,00 | 0,039 = - |0,070 | 7,893 0,026 | 0,043 | 0,075
30,20 | 0,030 - - 0,014 | 2,264 | 0,017 | 0,015 | 0,036
30,40 | 0,023 = = 2 2,272 | 0,025 0,024 | 0,052
35,00 | - - - w 1,40L | 0,538 | 0,027 | 0,062
E ; { . (still present in
! | : the bittern)
:::::z:::::::::2::::::;::::::d:n:::::::::::E:::::::::::::::;::::::::::::ﬂ
Sumber : Survey of the salt industry in Indoncsia ol ity
0y L.H, HManderstan and Partner ILtd.
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